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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA PENERAPAN PERILAKU HIDUP BERSIH DAN
SEHAT (PHBS) RUMAH TANGGA DAN ANEMIA PADA SISWA
KELAS 5 SD NEGERI 13 PALEMBANG

(Fitri Az-Zahrah, Desember 2017, 54 halaman)
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Anemia dapat dipengaruhi oleh perilaku kesehatan individu.
Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya anemia pada anak seperti pemberian
nutrisi yang tidak adekuat dan sanitasi yang kurang baik merupakan indikator yang
harus dipenuhi dalam berperilaku hidup bersih dan sehat di rumah tangga.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku hidup bersih dan sehat
di rumah tangga dalam menurunkan risiko anemia siswa kelas 5 SDN 13
Palembang.

Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional analitik
potong lintang dengan total sampling. Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas 5 SD Negeri 13 Palembang yaitu sebanyak 108 anak. Sebanyak 80 anak kelas
5 SDN 13 Palembang yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi diperiksa kadar
hemoglobin dan diwawancara untuk menilai PHBS.

Hasil: Analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukkan tidak ada
hubungan antara penggunaan air bersih dan anemia (p=0,832), perilaku cuci tangan
dan anemia (p=0,443), penggunaan jamban sehat dan anemia (p=0,913),
pemberantasan jentik nyamuk dan anemia (p=0,503), konsumsi sayur dan buah dan
anemia (p=0,646), perilaku aktivitas fisik dan anemia (p=0,585), perilaku merokok
dan anemia (p=0,196), dan perilaku hidup bersih dan sehat dan anemia (p=0,307).

Kesimpulan: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan
antara PHBS di Rumah Tangga dan indikatornya dan status anemia.

Kata Kunci: perilaku hidup bersih dan sehat, PHBS, status anemia, anemia,
hemoglobin



ABTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN IMPLEMENTATION OF CLEAN AND
HEALTHY BEHAVIOR OF LIVING IN HOUSEHOLD AND
ANEMIA AMONG 5TH GRADE STUDENTS OF
SDN 13 PALEMBANG

(Fitri Az-Zahrah, December 2017, 54 pages)
Faculty of Medicine Sriwijaya University

Introduction: Anemia could be effected by individual’s living behavior. There are
some factors influence children’s anemic status, such as inadequate feeding and
poor sanitation. These factors are included as indicators of clean and healthy
behavior of living (PHBS) in household. The purpose of this research is to know if
clean and healthy behavior of living in household could lessen the risk of having
anemia among 5th grade students of SDN 13 Palembang.

Method: This research is a cross-sectional study with total sampling using primary
data from interview and hemoglobin examination. Population of this research are
108 5th grade students of SDN 13 Palembang. Eighty students of SDN 13
Palembang who met inclusion and exclusion criteria were chosen to be samples of
this research.

Result: Bivariate analysis using Chi-Square test showed that there were no
significant relationship between using clean water and anemia (p=0,832), washing
hands and anemia (p=0,443), using latrine and anemia (p=0,913), eradication of
mosquito larvae and anemia (p=0,503), consumption of vegetable and fruit and
anemia (p=0,646), physical activity and anemia (p=0,585), smoking and anemia
(p=0,196), and clean and healthy behavior of living and anemia (p=0,307).

Conclussion: Based on the results of this study concluded, there were no
relationship between clean and healthy behaviour of living and its indicators and
anemic status.

Keyword: clean and healthy behaviour of living, PHBS, anemic status, anemia,
hemoglobin
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Keadaan kadar hemoglobin berada di bawah kadar normal spesifik usia
dan jenis kelamin individu disebut anemia (Marcdante et al., 2014).
Hemoglobin memiliki peran penting dalam tubuh manusia, yaitu mengikat
oksigen dan karbondioksida sehingga sangat berpengaruh dalam proses
respirasi. Menurut Hall (2014) rendahnya kadar hemoglobin dalam tubuh
dapat memberikan dampak berupa tidak terpenuhnya kebutuhan oksigen di
jaringan. Selain hemoglobin, beberapa parameter sel darah merah seperti
hematokrit, MCV, MCH, MCHC, hitung retikulosit juga dapat
mencerminkan sel darah merah dalam tubuh.

Anemia merupakan salah satu masalah nutrisi yang sekarang umum
terjadi di dunia. Penyebab utama anemia adalah kurangnya asupan zat besi,
asupan mikronutrien lain seperti folat, vitamin B12, atau kelainan darah
bawaan seperti talasemia. Berdasarkan Riskesdas 2013, proporsi anak usia
12-59 bulan yang mengalami anemia adalah sebesar 28,1%, dan 26,4% pada
anak usia 5-14 tahun. Menurut WHO tahun 2012, anemia defisiensi besi
merupakan penyumbang angka morbiditas terbanyak ke-3 untuk anak usia
10-19 tahun di dunia

Penelitian yang dilakukan oleh Osorio (2002) menyebutkan bahwa
kondisi sosioekonomi berupa pemberian nutrisi yang tidak adekuat dan
sanitasi yang kurang baik, pemeriksaan antenatal, pertolongan persalinan,
kejadian infeksi gastrointestinal dan infeksi pernapasan menjadi determinan
dari kejadian anemia pada anak. Pada penelitian kohort yang dilakukan oleh
Coffey dan Geruso (2016) pada tahun 2006 sampai 2011 di Nepal, anak-anak
yang hidup di lingkungan dengan sanitasi buruk menunjukkan kadar
hemoglobin yang lebih rendah dan tingginya kejadian anemia. Penggunaan

jamban yang tidak sehat secara signifikan memengaruhi kejadian anemia.



Hasil penelitian ini memberikan petunjuk yang lebih kuat bahwa perilaku
kesehatan yang diterapkan di rumah dapat memengaruhi kejadian anemia
anak-anak yang tinggal di rumah tersebut.

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dibentuk oleh kesadaran dari
masyarakat sendiri, yang tujuannya adalah untuk menjadi mandiri di bidang
kesehatan. PHBS dapat dilakukan dimana saja, salah satunya di rumah
tangga. PHBS Rumah Tangga diterapkan dengan memenuhi 10 indikator,
yaitu; persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan, memberi bayi ASI eksklusif,
menimbang balita setiap bulan, menggunakan air bersih, mencuci tangan
dengan sabun, menggunakan jamban sehat, memberantas jentik nyamuk,
mengonsumsi buah dan sayur setiap hari, melakukan aktivitas fisik setiap
hari, dan tidak merokok di dalam rumah.

Target cakupan Rumah Tangga ber-PHBS di Palembang pada tahun
2013 adalah sebesar 60% menurut Musyawarah Rencana Pembangunan
(Musrenbang) pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Kota Palembang Tahun 2013-2018. Pada laporan hasil promosi
kesehatan kota Palembang di tahun yang sama, cakupan rumah tangga ber-
PHBS adalah sebesar 60,05%. Walaupun cakupan mencapai target yang
ditetapkan, masih banyak kendala yang dihadapi para kader promosi
kesehatan seperti belum optimalnya peran serta aktif masyarakat. Hal ini
dibuktikan dengan masih cukup tingginya kejadian infeksi yang terjadi di
Palembang pada Bulan Januari 2017.

Anemia dapat dipengaruhi oleh perilaku kesehatan individu. Beberapa
faktor yang menyebabkan terjadinya anemia pada anak seperti pemberian
nutrisi yang tidak adekuat dan sanitasi yang kurang baik merupakan indikator
yang harus dipenuhi dalam berperilaku hidup bersih dan sehat di rumah
tangga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perilaku
hidup bersih dan sehat di rumah tangga dalam menurunkan risiko anemia

siswa kelas 5 SD.



1.2. Rumusan Masalah
Apakah perilaku hidup bersih dan sehat rumah tangga dapat menurunkan

risiko anemia siswa kelas 5 SD?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh perilaku hidup bersih dan sehat di rumah tangga

dalam menurunkan risiko anemia siswa kelas 5 SD.

1.3.2. Tujuan Khusus

1.3.2.1. Mengidentifikasi kualitas perilaku hidup bersih dan sehat rumah
tangga yang dilakukan siswa.

1.3.2.2. Mengidentifikasi kadar hemoglobin sebagai indikator status
anemia siswa.

1.3.2.3. Menganalisis hubungan antara indikator perilaku hidup bersih
dan sehat rumah tangga (penggunaan air bersih, perilaku cuci
tangan, penggunaan jamban, pemberantasan jentik nyamuk,
konsumsi sayur dan buah, perilaku aktivitas fisik, dan perilaku

merokok) dan anemia.

1.4. Hipotesis
Perilaku hidup bersih dan sehat rumah tangga menurunkan risiko anemia

siswa kelas 5 SD

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi untuk
perkembangan ilmu kesehatan, menjadi referensi untuk penelitian
selanjutnya, dan menjadikan perilaku hidup bersih dan sehat sebagai
faktor yang penting untuk dipenuhi dalam mencegah anemia pada siswa.



1.5.2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat dan tenaga kesehatan tentang pentingnya pemenuhan
indikator perilaku hidup bersih dan sehat dalam mengurangi kejadian

anemia.
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